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Surel: 

Abstrak 
Padi merupakan tanaman pangan dengan luas panen dan produksi tertinggi diantara tanaman pangan  lainnya di Kabupaten Manggarai Barat. Dari tahun ke tahun, luas panen, produksi  dan produktivitas cenderung meningkat. Peningkatan tersebut menunjukan bahwa usahatani padi masih diminati oleh petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  biaya dan pendapatan usahatani padi di Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. Penelitian dilakukan di Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat secara keseluruhan terdapat 69 rumah tangga petani yang dijadikan sampel secara acak. Rata pendapatan usahatani padi di Kecamatan Lembor adalah Rp29.750.000 /ha denagn rata-rata biaya adalah Rp10.425.000/ha.
Kata kunci: Pendapatan dan Biaya

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu Negara agraris terbesar di Asia dan mempunyai masyarakat yang dominan bekerja pada sektor pertanian. Keberhasilan dari hasil pertanian hasil panen menjadi tujuan dan prioritas utama bagi para petani itu sendiri dengan menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian tersebut untuk mencapai segala kebutuhan primer. Pembangunan sektor pertanian pada hakikatnya merupakan rangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan menciptakan pendapatan masyarakat yang adil dan merata. Sektor pertanian menjadi Sumber pendapatan yang utama bagi masyarakat petani, dimana para petani dapat memproduksi hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Subsektor tanaman pangan khususnya padi merupakan salah satu pendukung sektor pertanian. Tanaman padi menjadi tanaman yang paling penting bagi masyarakat karena menjadi sumber pangan pokok masyarakat. Keberhasilan subsektor pangan khususnya padi tidak terlepas dari pengelolaan usahatani padi yang dilakukan secara baik. Faktor-faktor produksi yang tersedia menjadi faktor penting, disamping manajemen dan kelembagaan petani. Kesuburan tanah dan kekhasan setiap daerah menjadi faktor yang juga berperan dalam keberhasilan usahatani padi, disamping persoalan ketersediaan sarana produksi yang masih menjadi persoalan bagi petani padi.
Kondisi umum yang diuraikan tersebut juga menjadi persoalan bagi para petani padi di Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. Kecamatan Lembor sebagai salah satu sentra beras bagi masyarakat di Kabupaten Manggarai Barat. Tentunya produksi dan produktifitas padi di Kecamatan Lembor menjadi sangat penting, demikian juga Desa Daleng yang menjadi salah satu Desa di Kecamatan Lembor yang merupakan daerah sentra padi.
Produktivitas padi dan produksi beras di Desa Daleng Kecamatan Lembor tentunya tidak terlepas dari kegiatan usahatani padi sawah yang dibudidaya oleh masyarakat petani itu sendiri. Guna mencapai tujuan atau sasaran usahatani padi, maka penting untuk memperhatikan karakteristik wilayah usahatani disetiap daerah pertanian (Nona et al, 2018). Oleh karena itu, setiap daerah memiliki alokasi faktor produksi yang berbeda-beda, karena budaya usahatani atau kebiasaan yang dilakukan oleh petani secara turun temurun dalam melaksanakan usahataninya.
Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh atau yang diterima oleh masyarakat itu sendiri. Pendapatan yang diterima oleh seseorang, sangat tergantung dari jenis usaha yang dikerjakan. Pendapatan yang terkait dengan besarnya pendapatan petani tergantung dari tingkat harga yang berlaku. Tinggi rendahnya pendapatan petani dipengaruhi oleh faktor produksi dan tingkat harga. jumlah produksi dapat dipengaruhi oleh faktor  produksi dari luar dan faktor produksi dari dalam usahatani.  Faktor produksi yang bersumber dari luar misalnya hama wereng, penyakit lainnya dan musim kemarau yang berkepanjangan, sedangkan Faktor produksi yang bersumber dari dalam adalah sistem tanam, perawatan, dan penggunaan pupuk yang tidak seimbang.
Permasalahan seperti yang diuraikan tersebut juga dialami oleh petani Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. Permasalahan yang dialami adalah ketersediaan pupuk yang terbatas, daya beli yang rendah sehinggah menyebabkan penggunaan pupuk masyarakat petani tidak sesuai dengan takaran atau anjurannya. Masalah lain yang terjadi pada masyarakat petani adalah harga pupuk, pestisida yang mahal, serta harga bibit yang tidak tentu sehingga biaya produksi yang tinggi. Selain dari masalah diatas masyarakat petani Desa Daleng juga terkendala dengan modal yang berdampak pada produksi dan pendapatan usahatani.
Data produksi padi di Kabupaten Manggarai Barat dan Kecamatan Lembor, produksi padi sawah di Kabupaten Manggarai Barat selama tahun 2015-2019; mengalami peningkatan, dari tahun 2015-2018, meskipun ditahun 2019  mengalami penurunan. Luas panen padi sawah di Kecamatan Lembor dari tahun 2015-2018 mengalami perkembangan namun di tahun 2019 mengalami penyusutan sedangkan jumlah hasil produksi padi di Kecamatan Lembor selama tahun 2015-2018 mengalami peningkatan dan di tahun 2019 mengalami penurunan.
Kecamatan Lembor merupakan salah satu tanah yang relatif subur dengan curah hujan yang tinggi dan beriklim tropis. Sebagian besar masyarakat Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat, memiliki mata pencaharian sebagai petani. Padi merupakan salah satu kebutuhan primer dan salah satu tanaman pangan yang berpontensi ekonomis. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka yang menjadi Judul Penelitian ini adalah “Analisis Pendapatan dan Biaya Usahatani Padi Sawah Di Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat”.
TINJAUAN LITERATUR 
1. Usahatani Padi
Menurut Soekartawi (2002:1), ilmu usahatani biasa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu.
2. Pendapatan Usahatani

Pendapatan adalah penghasilan atau imbalan dari penjualan faktor-faktor produksi yang digunakan proses produksi, upah dan gaji yang di berikan kepada tenaga kerja. Pendapatan di sebut juga dari    seorang warga masyarakat adalah hasil penjualan faktor-faktor produksi dan pada produksi itu membeli faktor-faktor produksi tersebut, untuk digunakn sebagai input proses dengan harga yang berlaku di pasar produksi. Sementara itu nilai pemjualan ditentukan oleh jumlah unit terjual dan harga jual.
3. Biaya Usahatani

Menurut Raharja dalam Suratiyah (2013:8), biaya adalah  nilai  korban  yang  dikeluarkan untuk  memperoleh hasil. Biaya dapat dibedakan menjadi biaya jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek yaitu: biaya tetap, sedangkan jangka panjang yaitu: semua biaya yang dianggap atau  yang  dihitung sebagai biaya variabel. Biaya usahatani tergantung dari pemakaian input, harga input, tenaga kerja, upah tenaga kerja, dan pengelolaan usahatani. 
4. Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara jumlah produksi yang diperoleh dengan harga produksi menurut Shinta (2011: 17). Penerimaan usahatani dapat dibedakan menjadi dua yaitu: penerimaan usahatani bersih dan penerimaan usahatani kotor.
5. Produksi Padi

Produksi padi merupakan salah satu hasil bercocok tanam yang dilakukan dengan penanaman bibit padi dan perawatan padi sawah serta pemupukan secara teratur sehingga menghasilkan suatu produksi padi yang dapat berguna dan bermanfaat.
6. Kerangka Pemikiran

Kegiatan usahatani padi dapat berkembang atau berjalan dengan baik jika petani memiliki sumber daya yang cukup bagi kegiatan usahataninya. Sumber daya atau faktor produksi yang digunakan akan menentukan keberhasilan usahatani. Untuk mendapatkan sumber daya ini, petani harus mengeluarkan sejumlah pembiayaan, yakni, biaya usahatani, dimana terdapat biaya tetap dan biaya variabel. 
Perencanaan tentang pengeluaran atau pembiayaan usahatani akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan usahatani padi. sementara itu biaya akan disandingkan dengan pendapatan usahatani, keuntungan atau kerugian usahatani padi akan mempengaruhi kebijakan didalam kegiatan usahatani padi. Kebijakan yang diberikan diharap dapat membawa kemajuan bagi kegiatan usahatani padi.
METODE 
Jenis penelitian menggunakan metode survei. Lokasi penelitian di Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor yang berjumlah 224 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. dan yang menjadi Sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah sebanyak 69 orang petani padi sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut (Riduan, 2005):
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3 = 69,13 dibulatkan menjadi 69




Teknik pengumpulan data diperoleh melalui wawancara langsung, observasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data adalah analisis ekonomi yakni analisis pendapatan dan biaya. Penerimaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  TR = P.Q

Keterangan:

TR
= total penerimaan 

Q
= jumlah produk yang dihasilkan dalam suatu usahatani (kg)

P
= harga produk (Rp) 
Total biaya dapat dihitung dengan menggunakan rumus: TC = FC + VC 

Keterangan:


TC
 = total biaya (Rp)

FC
= biaya tetap (Rp)

VC
= biaya tidak tetap (Rp)

Π= TR –TC 

Keterangan: 

Π
 =  pendapatan (Rp)

TR
 = total revenue atau total penerimaan (Rp)

TC 
=  total cost atau total biaya (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Biaya Produksi
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan petani untuk seluruh faktor produksi yang digunakan dalam kegiatan usahatani. Biaya produksi yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah:

a. Sarana produksi (saprodi) adalah bahan atau sarana yang digunakan sebagai input dalam proses produksi untuk menghasilkan output. Jenis sarana produksi meliputi benih atau bibit, pestisida, dan pupuk.

b. Biaya variabel merupakan biaya yang digunakan untuk membeli atau untuk menyediakan bahan baku yang habis dalam satu kali masa produksi. Untuk melakukan usahatani padi sawah, maka memerlukan sarana produksi seperti benih, pupuk, dan pestisida (Darus, et al, 2015). Benih yang digunakan responden petani padi sawah ada 3 macam jenis benih yang berkualitas yaitu: padi varietas, ciherang IR 64, pestisida yang digunakan oleh responden petani padi sawah yaitu: pestisida dangke, arivo, lindomin, dan pestisida sidametriks Sedangkan untuk pupuk yang digunakan oleh responden petani padi sawah adalah pupuk urea, dan pupuk MPK.
Tabel 4.1.

Rata-rata penggunaan saprodi padi sawah di Desa Daleng per Ha

	No
	Saprodi
	Volume

	1
	Benih
	20 Kg

	2
	Pestisida dangke
	1,10 L

	3
	Pestisida arivo
	1,5 L

	4
	Pestisida lindomin
	1,15 L

	5
	Pestisida sidametriks
	1,20 L

	6
	Pupuk urea
	80 Kg

	7
	Pupuk MPK
	80 Kg


       Sumber: Data primer diolah, 2020
c. Guna mendapatkan sarana produksi, petani membeli ditoko pertanian setempat. Selain itu petani mdapatkan jatah pupuk organik dari pemerintah sehingga petani dapat menghemat biaya usahatani padi sawah yang dilakukan dengan tidak perlu mengeluarkan biaya sepeserun untuk pembelian pupuk organik. Pupuk organik tersebut diberikan secara cuma-cuma atau gratis untuk responden petani padi sawah dikarenakan program yang tengah dijalankan oleh pemerintah setempat untuk petani.
Tabel 4.2.

Rata-rata biaya produksi padi sawah di Desa Daleng per Ha

	No
	Saprodi
	Biaya (Rp)

	1
	Benih
	80.000

	2
	Pestisida dangke
	150.000

	3
	Pestisida lindomin
	150.000

	4
	Pestisida arivo
	150.000

	5
	Pestisida sidametriks
	150.000

	6
	Pupuk urea
	4.500

	7
	Pupuk MPK
	4.500

	JUMLAH                                                                               689.000


       Sumber: Data Primer diolah, 2020
d. Desa Daleng menggunakan sistem upah kerja borong atau kelompok buruh. Adapun sistem kerja upah borong atau kelompok buruh yang ada di Desa Daleng adalah pemilik lahan memberi hasil panen sebagian kepada borong atau kelompok buruh, yang merupakan hak penuh dari buruh atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Bagian tertentu adalah hasil panen yang telah disepakati oleh pemilik lahan dan kelompok buruh atau borong, tidak hanya kesepakatan antara kedua belah pihak tersebut namun, memang sebuah kesepakatan yang dianut oleh seluruh anggota masyarakat Desa Daleng. Besar pembagian tersebut adalah 90% pemilik lahan dan 10% milik borong atau kelompok buruh tersebut untuk proses pemanenan yang dilakukan oleh kelompok buruh tersebut.
Tabel 4. 3.
Rata-rata biaya variabel (variable cost) usahatani padi sawah 
di Desa Daleng per Ha

	No
	Saprodi
	Biaya (Rp)

	1
	Pengolahan lahan
	150.000

	2
	Penanaman
	600.000

	3
	Pemupukan
	60.000

	4
	Pengairan/Irigasi
	85.000

	5
	Penyemprotan
	80.000

	6
	Pemanenan
	1.321.000

	Jumlah                                                                         2.296.000


       Sumber: Data Primer diolah, 2020
e. Pengolahan lahan biasanya dilakukan secara manual dengan menggunakan alat berupa cangkul ataupun dengan bantuan alat berupa pembajak sawah atau traktor. Kemudian untuk penanaman dilakukan oleh kelompok usahatani berjumlah 10 orang yang bergilir menanam dari sawah yang satu ke sawah yang lainnya, dengan upah untuk banyaknya sekitar 10 orang tersebut Rp 300.000 per ¼ ha. Semakin luas lahannya maka biaya juga semakin besar biaya yang di perlukan. 
f. Pemupukan, penyemprotan biasanya yang dilakukan oleh pemilik lahan sendiri untuk mengurangi biaya, walaupun ada pula yang menggunakan bantuan buruh tani untuk melakukannya yang biasanya pemilik lahan yang memiliki lahan luas. Untuk melakukan proses pemupukan, dan penyemprotan apabila dijumlahkan, responden petani padi sawah rata-rata mengeluarkan biaya sebanyak Rp145.000
g. Pemanenan dilakukan oleh kelompok tani seperti dalam penanaman padi namun untuk upah berlaku bagi hasil yaitu satu dibanding sepuluh apabila dikalkulasikan dengan angka maka responden petani padi sawah mengeluarkan rata-rata biaya untuk proses pemanenan yaitu sebanyak Rp1.321.000.
h. Selain biaya variabel (sarana produksi dan biaya tenaga kerja), biaya yang harus dikeluarkan untuk usahatani padi sawah adalah biaya tetap yang meliputi biaya pajak dan biaya lain-lain berupa biaya sewa lahan, sewa alat produksi, dan penyusutan alat produksi.
Tabel 4.4.

Rata-rata biaya tetap (fixed cost) usahatani padi sawah 
di Desa Daleng per Ha

	No
	Saprodi
	Biaya (Rp)

	1
	Pajak
	80.000

	4
	Sewa traktor
	4.400.000

	5
	Penyusutan alat
	300.000

	               Jumlah                                                              4.780.000


       Sumber: Data Primer diolah, 2020
i. Total biaya ushatani adalah jumlah dari seluruh biaya-biaya yang  sudah dikeluarkan dalam melakukan suatu usahatani tersebut. Total biaya usahatani diperoleh melalui:

TC = VC+FC

TC = 2.985.000 + 4.780.000

TC = 7.765.000
2. Rata-rata Produksi dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat

Rata-rata produksi padi sawah di Desa Daleng dari setiap petani responden adalah 3.500 Kg padi per ha. Hasil produksi padi sawah yang dikelola sebagian masih untuk konsumsi sendiri dan sebagian dijual untuk menutupi kebutuhan non beras dan biaya untuk produksi. Selanjutnya, petani responden biasanya menjual hasil panennya dalam bentuk beras ditingkat petani dengan harga Rp8.500 / Kg sedangkan ditingat pengumpul dengan harga Rp10.000 /Kg. untuk mengetahui bahwa usahatani padi sawah sudah mendapatkan keuntungan bagi petani atau belum, perlu dilakukan perhitungan. Perhitungan tersebut dapat dilakukan dengan cara penerimaan dikurangi dengan total biaya produksi yang dikeluarkan.

Π= TR - TC

Π=  29.750.000 – 7.765.000

Π= 21.985.000 (ditingkat petani) sedangkan tingkat pengumpul

Π= TR-TC

Π= 35.000.000 – 7.765.000

Π= 27.235.000 (ditingkat pengumpul)
	No
	Keterangan
	Harga beras/Kg
	Volume
	Jumlah



	1
	Produksi padi ditingkat petani
	8.500
	3.500 Kg
	29.750.000

	2
	Produksi padi ditingkat pengumpul
	10.000
	3.500 Kg
	35.000.000

	               Total penerimaan                                                          64.750.000


Sumber: Data Primer diolah, 2020

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, pendapatan dan biaya seluruh petani sampel usahatani padi sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor Manggarai Barat adalah:
1) Rata-rata pendapatan petani padi sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor Manggarai Barat per musim panen adalah Rp29.750.000/ Petani
2) Rata-rata biaya petani padi sawah di Desa Daleng Kecamatan Lembor Manggarai Barat per musim panen adalah RP 7.765.000/ Petani
3) Petani dianjurkan untuk mempelajari manajemen usahatani, salah satunya adalah dengan cara menyisihkan sebagian dari hasil usahataninya sebagai persiapan modal di musim tanam berikutnya. 
4) Bagi petani agar lebih efektif dan efisien dalam penggunaan faktor-faktor produksi (biaya pestisida, biaya pupuk, biaya bibit, upah tenaga kerja, dan biaya lahan) agar jumlah produktifitas semakin meningkat sehingga pendapatan petani juga meningkat.
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